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K ebutuhan untuk memperoleh informasi tentang obat dengan tepat dan cepat, semakin dibutuhkan seiring
dengan perkembangan teknologi dan tingkat pendidikan. Untuk dapat mengelolainformasi yang banyak ini,
diperlukan suatu sistem yang dapat mengatur aliran informasi ini agar dapat dimanfaatkan secara optimal
dan dapat diperoleh dengan mudah dan cepat oleh para penggunanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai Pusat Informasi Obat yang diinginkan oleh masyarakat dan institusi
terkait terhadap sistem yang akan mengelolainformasi tersebut. Dari basil survei dan wawancarayang
dilakukan kepada 100 masyarakat dan 10 institusi di Jakarta terlihat bahwa sebagian besar menginginkan
agar pemerintah dapat bertindak sebagai penyelenggara PIG dan dikelola oleh kombinasi dokter dan
apoteker dengan bantuan tenaga ahli dari organisasi profes (DDI & I1SFI) dan industri farmasi. PIG yang
diinginkan siap memberikan informasi tentang obat, obat tradisional, makanan dan minuman, kosmetik,
bahan berbahaya, dan berada di tempat yang mudah dijangkau oleh masyarakat dimanateijadi interaksi
langsung dengan konsumen. PIG yang diinginkan mudah dihubungi dengan berbagai alat komunikasi dan
tersedia selama 24 jam, dapat memberikan jasa konsultasi, serta memperoleh dana dari pemerintah melalui
APBN (Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara).

...... need for gathering drug information in rapidly and correctly, is getting needed during the growth of
technology and education level. To manage this hugeinformations, we need a system to control information
flow, so it can be used wisely. This study isaimed to get amodel that people and related institusion want,
about a system that can manage informations and guide us to get that informations quickly and easily. From
asurvey and interview to 100 people and 10 institusions in Jakarta, we found that most of them want the
goverment to hold drug information center and manage by combination doctors and pharmacists with help
from organization of profesions (IDI & 1SFI) and pharmaceuticals industry expertise. It contains all aspects
about drugs, traditional drugs, foods & beverages, cosmetic, harmful substances, and be in strategic places
which occur an interaction with consumers (such as drug store and hospital). It must be easy to be connected
and provided on-line for 24 hours. It also provides counseling a.id is funded by goverment (APBN).
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